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RINGKASAN 

 Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia terutama dalam kehidupan 

pada anak usia dini. Tujuan akhir dari pendidikan yang hendak ditanamkan pada anak 

didik adalah kelak anak-anak memiliki perilaku yang disebut moralis. Artinya adalah agar 

anak-anak memiliki perilaku yang tidak saja sesuai dengan standar sosial, melainkan pada 

akhirnya dilakukan secara sukarela dalam arti dilakukan dengan penuh kesadaran bahwa 

ia harus berperilaku seperti itu, walaupun tidak ada orang lain yang memerintahkannya 

dan mengawasinya. 

 Bercerita merupakan salah satu kegiatan secara lisan yang dapat mengubah etika 

anak-anak dengan cara yang menyenangkan, yang sering dilakukan guru dan orang tua 

dalam mendidik anak. Bercerita yang tepat untuk anak usia dini adalah cerita yang berisi 

pesan moral, nasehat dan bimbingan yang berguna bagi kehidupan. Untuk menjadikan 

cerita lebih hidup dan menarik. Disini kami akan membuat sebuah permainan 

menggunakan peraga boneka jari dengan berbagai tokoh karakter. Permainan ini 

dirancang untuk langsung melibatkan anak, dimana sebuah pembelajaran jika dilakukan 

dengan sebuah permainan akan mudah dimengerti dan dipahami oleh anak. 

 Permainan ini bertujuan meningkatkan dan menerapkan pengembangan moral 

anak, memperbaharui proses pembelajaran yang direncanakan guru untuk melihat 

perubahan moral atau perilaku anak yang buruk ke perilaku yang baik. 

 Metode penelitiannya menggunakan tindakan kelas (class room action research) 

dan teknik pengumpulan data memalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Berbagai krisis yang melanda bangsa Indonesia belum dapat terpecahkan 

hingga saat ini, bahkan semakin hari krisis-krisis yang terjadi semakin memburuk. 

Krisis yang paling menonjol adalah krisis moral yang terjadi hampir di setiap 

kalangan. Bukan hanya kalangan dewasa ataupun remaja namun krisis moral pun 

terjadi pula anak-anak. Perilaku-perilaku negatif yang terjadi menunjukkan masih 

rendahnya kecerdasan moral dari setiap individu tersebut. 

 Masalah moral merupakan masalah yang sangat penting karena 

menyangkut keamanan, ketertiban dan kesejahteraan hidup individu dan 

masyarakat, sehingga masalah moral mendapat perhatian yang cukup intens, 

terutama bagi para pendidik, orang tua, ulama dan pemuka utama. 

 Untuk menyelesaikan berbagai krisis moral yang terjadi di negara kita 

tentu diperlukan suatu usaha yang cukup keras dari berbagai kalangan. Selain itu 

diperlukan waktu yang cukup panjang dan upaya pendidikan yang sungguh-

sungguh untuk mengatasi kondisi sejak dini. 

 Pendidikan dalam hal ini diartikan secara luas, yaitu sebagai upaya untuk 

mentransformasikan nilai-nilai, sikap, pengetahuan dan keterampilan tertentu dari 

generasi sebelumnya kepada generasi berikutnya. 

 Membangun kecerdasan moral sangat penting dilakukan agar suara hati 

anak bisa membedakan mana yang benar dan mana yang salah, sehingga mereka 

dapat menangkis pengaruh buruk dari luar. Kecerdasan moral menjadi otot kuat 

yang diperlukan untuk melawan tekanan buruk dan membekali anak kemampuan 

bertindak benar tanpa bantuan dari orang lain. 

 Dalam moralitas terkandung aspek kognitif (moral reasoning) yaitu 

merupakan pikiran yang ditunjukkan seseorang ketika memutuskan berbagai 

tindakan yang benar atau yang salah. Islam mengajarkan bahwa Allah 

mengilhamkan kedalam jiwa manusia dua jalan kefasikan dan ketakwaan. 

 Dengan pendidikan yang diberikan sejak dini, maka diharapkan 

kecerdasan moral pada anak akan terbangunkan. Apabila hati nurani ingin 

dibisikan sesuatu yang benar, maka norma akan membantu mencari kebaikan 

moral. Anak yang berusaha hidup secara tekun dalam waktu yang lama dapat 

mencapai keunggulan moral yaitu bersikap batin dan berbuat lahir secara benar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut : 

Bagaimana model permaianan edukasi yang sesuai untuk digunakan dalam 

mengembangkan pendidikan moral anak usia dini? 
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Berdasarkan rumusan masalah tersebut, selanjutnya dirumuskan pertanyaan-

pertanyaan penelitian : 

1. Bagaimana karakteristik model permainan boneka jari bagi pengembangan 

pendidikan moral anak usia dini? 

2. Apa keunggulan dan kelemahan model permainan boneka jari bagi 

pengembangan pendidikan moral anak usia dini? 

3. Bagaimanakah model permainan simulasi yang sesuai digunakan untuk 

tujuan pengembangan pendidikan moral anak usia dini? 

4. Bagaimanakah efektivitas model permainan boneka jari yang sesuai untuk 

tujuan pengembangan pendidikan moral anak usia dini? 

 

C. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah : 

1. Mendeskripsikan karkteristik model permainan boneka jari bagi 

pengembangan pendidikan moral anak usia dini. 

2. Mendeskripsikan karakteristik, keunggulan dan kelemahan model 

permainan permainan boneka jari bagi pengembangan pendidikan moral 

anak usia dini. 

3. Mengetahui model permainan simulasi yang sesuai digunakan untuk 

tujuan pengembangan pendidikan moral anak usia dini. 

4. Mendeskripsikanefektivitas model permainan boneka jari yang sesuai 

untuk tujuan pengembangan pendidikan moral anak usia dini. 

 

D. Urgensi (Keutamaan) Penelitian 

Urgensi atau keutamaan penelitian ini adalah : 

1. Model-model inovatif pengembangan pendidikan moral anak usia dini 

mutlak diperlukan, agar bangsa kita tidak lagi terjadi krisis moral pada 

semua kalangan. 

2. Dengan bertutur cerita menggunakan boneka tangan dapat membantu anak 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menambah kosa kata, dan 

gaya ungkapan mereka. 

3. Pendekatan terhadap pengembangan pendidikan moral anak usia dini 

difokuskan pada salah satu aspek proses perolehan yakni aktivitas 

bercerita yang didukung oleh alat peraga manual. 

 

E. Temuan yang Ditargetkan 

 Penelitian ini ditargetkan menemukan model alternatif hasil rekonstruksi 

permainan boneka jari untuk tujuan pengembangan pendidikan moral anak usia 

dini. Setidaknya temuan tersebut akan meliputi : 
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1. Penyesuaian isi (materi) dengan kebutuhan nyata pengembangan 

pendidikan moral anak usia dini saat ini. 

2. Format/bentuk “beberan” yang akan disesuaikan dengan konteks dan 

kebutuhan nyata pendidikan moral anak usia dini saat ini. 

3. Pelaksanaan permainan boneka jari yang disesuaikan dengan konteks dan 

kebutuhan nyata pendidikan moral anak usia dini saat ini. 

 

F. Konstribusi Penelitian 

 Bagi ilmu pengetahuan, khususnya ilmu pendidikan, diharapkan akan 

menjadi salah satu alternatif metode pengembangan pendidikan moral anak usia 

dini untuk generasi muda di masa mendatang. Karakteristik permainan boneka jari 

yang menyenangkan diduga akan menarik perhatian siswa, sehingga anak-anak 

akan belajar dengan senang, tanpa adanya paksaan atau tekanan dalam menerima 

dan menanggapi suatu hal. Dengan demikian diharapkan proses dan hasil belajar 

siswa akan lebih bermakna sesuai dengan tuntutan kurikulum serta paradigma 

pembelajaran di abad ke 21. 

G. Luaran yang Diharapkan 

Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan luaran berupa siswa yang 

mengemban tanggug jawab, mempu menyeimbangkan antara kebebasan dan 

kontrol, mampu memahami benar dan salah dan pendirian yang kuat, serta 

berpikir dan berperilaku sesuai nilai dan norma yang berlaku. 

H. Manfaat Penelitian 

 Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagi anak-anak, agar kelak memiliki perilaku yang disebut moralis. 

2. Bagi orang tua/guru, mempermudah dalam mengembangkan pendidikan 

moral anak usia dini.  

3. Bagi peneliti, sebagai bukti tanggung jawab sebagai warga negara untuk 

turut mencegah terjadinya krisis moral bagi bangsa Indonesia. 

4. Bagi Universitas, sebagai salah satu bukti pengamalan Tri Darma 

Perguruan Tinggi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pendidikan dan Pendidikan Anak Usia Dini 

 Pendidikan merupakan segala usaha yang dilaksanakan secara sadar dan 

bertujuan mengubah tingkah laku manusia kearah yang lebih baik. Pendidikan 

berperan penting dalam mengembangkan kualitas kehidupan manusia. Pendidikan 

berlangsung sejak anak usia dini. 

Menurut Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

Nasional pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak  Usia Dini 

(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

 Fungsi PAUD yaitu untuk mengembangkan semua potensi anak (fisik, 

bahasa, intelektual/kognitif, emosi, sosial, moral, dan agama) dan meletakkan 

dasar kearah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan pertumbuhan dan 

perkembangan selanjutnya (Latif, 2003 : 22). 

B. Perkembangan Moral 

 Santrock (2007:117) menjelaskan perkembangan moral adalah perubahan 

penalaran, perasaan dan perilaku tentang standar mengenali benar atau salah. 

 Beberapa perbedaan pandangan antara tokoh perkembangan moral yang 

satu dengan yang lainnya disebabkan karena perbedaan dasar filosofi dalam 

menyoroti perkembangan moral.  

Proses perkembangan moral anak yang dipaparkan oleh Piaget sesuai 

dengan konsep dasarnya mengenai perkembangan kognitif (Santrock, 1999). 

Anak memahami isu moral melalui proses yang bertahap sesuai dengan fenomena 

sosial dan relasi anak dengan lingkungannya. Pendapat Piaget didukung oleh 

Kohlberg (dalam Lickona, 1987), bahwa pemahaman moral anak berupa 

penalaran moral anak terhadap fenomena sosial yang senantiasa berhubungan 

dengan norma sosial. Konsep kunci perkembangan moral menurut teori Kohlberg 

(dalam Santrock, 1999) adalah proses internalisasi, yaitu perubahan perilaku yang 

berawal dari pengendalian dari lingkungan (eksternal) ke perilaku yang 

dikendalikan oleh diri sendiri (internal). 

 

C. Boneka Jari 

 Boneka jari adalah boneka yang dibuat hanya seukuran jari-jari tangan. 

Aspek yang dikembangkan dalam permainan menggunakan boneka jari 

diantaranya adalah mengembangkan bahasa anak, mempertinggi keterampilan 
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kreativitas anak, mengembangkan aspek moral dan menambahkan nilai kehidupan 

pada anak, melatih daya fantasi anak, serta melatih keterampilan jari jemari anak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode/Pendekatan Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode tindakan kelas (classroom action research) dan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

B. Lokasi dan Sasaran Penelitian  

 Penelitian ini mengambil sample PAUD Sekar Nagari Unnes, Sekaran, 

Gunung Pati, Kec. Ungaran, Kab. Semarang. Dengan sasaran adalah semua siswa 

PAUD Sekar Nagari tersebut. 

C. Tahap-tahap Penelitian 

 Pada penelitian ini, langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan 

adalah : 

1. Studi Pendahuluan 

Melakukan analisis permainan model boneka jari yang pernah digunakan 

sebagai motode pengembangan pendidikan moral anak usia dini. 

Mendeskripsikan karakteristik, keunggulan dan kelemahan model permainan 

simulasi yang pernah digunakan sebagai metode pengembangan pendidikan 

moral anak usia dini. 

2. Proses Pengembangan 

Menyusun kembali model permainan boneka jari untuk tujuan 

pengembangan pendidikan moral anak usia dini. 

3. Uji Coba 

Melakukan proses uji coba model permainan boneka jari untuk tujuan 

pengembangan pendidikan moral anak usia dini. Mendeskripsikan hasil uji 

coba untuk menentukan efektivitas model permainan boneka jari untuk tujuan 

pengembangan pendidikan moral anak usia dini. 

D. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

1. Observasi 

Observasi dalam ini digunakan untuk memperoleh data dan gambaran 

perkembangan pendidikan moral anak usia dini, sebelum dan sesudah 

digunakannya media permainan menggunakan boneka jari. 

Alat pengumpulan datanya berupa lembran berisi pernyataan guru 

tentang perkembangan pendidikan moral anak usia dini. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada responden, misalnya kepala sekolah atau 

guru untuk mengetahui sejauh mana perkembangan pendidikan moral 

anak sebelum dan sesudah digunakannya media permainan 

menggunakan boneka jari. 
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3. Dokumentasi 

Untuk memperkaya hasil penelitian maka digunakan media 

dokumentasi berupa foto atau video. 

E. Teknik Analisis Data 

 Pada penelitian ini data-data yang akan diperoleh adalah kualitatif dari 

wawancara kepala sekolah atau guru, maka pendekatan analisis data yang 

digunakan adalah analisis data kualitatif. Tahapan analisis data kualitatif pada 

penelitian ini adalah : 

1. Reduksi Data 

Reduksi Data merupakan proses menyeleksi, menentukan focus, 

menyederhanakan, meringkas dan mengubah data mentah yang ada dalam 

catatan lapangan. 

2. Display Data 

Penyajian data bisa dalam bentuk uraian singkat, bagan dan sejenisnya 

berbentuk teks bersifat naratif. 

3. Verifikasi 

Kesimpulan dalam penelitian ini dimungkinkan dapat menjawab rumusan 

maslah yang telah direncanakan sejak awal, namun bisa saja tidak karena 

dalam penelitian analisis data kualitatif masih akan ada berkembang 

setelah penelitian dilapangan. 
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BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

A. Biaya 

 

Rincian Pengeluaran 

a. Bahan Habis Pakai 

1. Kain Flanel 12 warna @ Rp 25.000,00  Rp 600.000,00  

2. Lem Tembak 50 buah @ Rp 5.000,00  Rp 250.000,00  

3. Benang 5 pack @ Rp 50.000,00   Rp 250.000,00  

4. Dakron 3 kg @Rp 30.000,00   Rp   90.000,00  

5. Mata boneka kecil 3 pack @ Rp 15.000,00 Rp         45.000,00 

6. Kancing baju 12 pack @ Rp 15.000,00  Rp       180.000,00  

Jumlah      Rp   1.415.000,00 

b.  Peralatan Penunjang 

1. Tembakan lem 3 buah @ Rp 50.000,00  Rp 150.000,00  

2. Gunting 5 buah @ Rp 10.000,00   Rp         50.000,00  

3. Jarum jahit 5 lingkaran @ Rp 5.000,00  Rp         25.000,00  

Jumlah      Rp       225.000,00  

c. Perjalanan 

1. Transportasi 

Biaya transportasi lokal selama 4 bulan  Rp 200.000,00  

2. Akomodasi 

2.1 Konsumsi 4 orang @ Rp 100.000,00  Rp 400.000,00  

2.2 Jasa komunikasi 4 orang @ Rp 100.000,00 Rp 400.000,00  

Jumlah      Rp    1.000.000,00 

d. Dokumentasi 

1. Kamera      Rp  300.000,00  

2. Cetak      Rp 200.000,00  

Jumlah       Rp  500.000,00  

e. Penyusunan Laporan 

1. Kertas A4 1 rim @ Rp 40.000,00  Rp         40.000,00  

2. Tinta print hitam 1 buah @ Rp 30.000,00 Rp         30.000,00  

No. Jenis Pengeluaran Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Bahan habis pakai 

Peralatan penunjang 

Perjalanan 

Dokumentasi 

Penyususnan Laporan 

Lain-lain 

Rp               1.415.000,00  

Rp                  225.000,00  

Rp               1.000.000,00  

Rp                  500.000,00  

Rp                  460.000,00  

Rp                  750.000,00  

 

 Jumlah Pengeluaran Rp               4.350.000,00  
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3. Tinta print warna 1 buah @ Rp 40.000,00 Rp         40.000,00  

4. Pengetikan     Rp 100.000,00  

5. Penggandaan     Rp 100.000,00  

6. Pembuatan Poster     Rp 150.000,00  

Jumlah       Rp 460.000,00  

Lain-lain       Rp 750.000,00  

+ 

f. Jumlah pengeluaran     Rp     4.350.000,00  

 

B. Jadwal Penelitian 

Jenis Kegiatan 
Bulan 

I II III IV 
 Persiapan 

1. Perijinan 
2. Persiapan Alat 
3. Pembelian bahan 

 X 
XX 
      XX       

 Pelaksanaan 
1. Pembuatan boneka jari 
2. Pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan media 
boneka jari 

3. Alalisis data   

 X 
XX 
     X 

XX 
XX 
   

Evaluasi 
Pembuatan laporan       

X 
   XX  
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